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Model Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Pendidikan Karakter untuk Sekolah 
Menengah Pertama  Di Daerah Istimewa Yogyakarta 
Oleh
Drs. Samsul Maarif, M.A. dan Dr. Margana, M.Hun., M.A. 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan suatu model pembelajaran bahasa 
Inggris berbasis pendidikan karakter bagi peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara khusus, penelitian ini bertujuan (1) 
mendeskripsikan pembelajaran bahasa Inggris di SMP di DIY, (2) mengidentifikasi 
permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMP di 
DIY, (3) mendeskripsikan persepsi guru bahasa Inggris, peserta didik, dan kepala sekolah 
terkait dengan pembelajaran bahasa Inggris berbasis pendidikan karakter. 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurun waktu 3 tahun. Penelitian tahun pertama 
menitikberatkan pada mendeskripsikan proto tipe pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Inggris di Saerah Istimewa Yogyakarta Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini 
melibatkan 20 guru bahasa Inggris dan 350 orang peserta didik dari 30 SMP yang berada 
di 2 kabupaten dan 1 Kota Yogyakarta di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan 
responden dilakukan melalui teknik sampling purposif dengan mempertimbangkan lokasi 
dan kualitas sekolah.Penelitian ini menggunakan pendekatan grounded teori dan 
kombinasi pendekatan qualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan teknik ganda 
berupa angket, wawancara, observasi dan tes untuk memperoleh keajekan dan validitas 
data. Untuk menganalisis data yang diperoleh dari lapangan, analisis deskriptif kualitatif 
dan kuantitaf diaplikasikan. 
Berdasarkan analisis data, disampaikan hasil penelitian sebagai berikut. Pertama, 
sebagian guru bahasa Inggris SMP di DIY belum melaksanakan pembelajaran bahasa 
Inggris berbasis pendidikan karakter secara eksplisit dan komprehensif. Kedua, seluruh 
responden menyadari bahwa pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembelajaran 
bahasa Inggris sangat penting untuk dilakukan. Ketiga, sebagian besar guru bahasa 
Inggris mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran bahasa Inggris dan pelaksanaannya. Oleh karena 
itu, model pembelajaran bahasa Inggris berbasis pendidikan karakter perlu dikembangan 
agar para guru bahasa Inggris SMP tidak mengalami kebingungan dalam memasukkan 
pendidikan karakter dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas. 
Kata kunci: 






A. Latar Belakang 
 
Pembelajaran  bahasa Inggris di SMP bertujuan membekali 
peserta didik untuk menguasai dua pengetahuan, yakni pengetahuan 
kebahasaan dan pengetahuan non-kebahasaan. Pengetahuan kebahasaan 
mencakup dua keterampilan, yakni keterampilan bahasa makro ( macro-
language skills)  dan keterampilan bahasa mikro (micro-language skills) 
(Brown, 2002). Keterampilan pertama mencakup empat keterampilan 
berbahasa, yaitu keterampilan menyimak (listening), keterampilan 
membaca (reading), keterampilan berbicara (speaking), dan keterampilan 
menulis (writing). bahasa itu kemampuan berbahasa Inggris baik secara 
lisan maupun tertulis. Keterampilan menyimak dan membaca merupakan 
keterampilan reseptif karena kedua keterampilan ini tidak menghasilkan 
teks. Sebaliknya, keterampilan berbicara dan menulis termasuk 
keterampilan produktif karena produk yang dihasilkan melalui kedua 
keterampilan tersebut adalah teks lisan untuk speaking dan teks tulis 
untuk writing. 
Di samping keterampilan bahasa makro tersebut, peserta didik 
SMP juga diharapkan menguasai keterampilan bahasa mikro yang 
mencakup penguasaan aturan gramatika atau yang dikenal dengan 
grammar/structure, penguasaan kosakata (vocabulary), pengejaan (spelling), 
pengucapan (pronunciation), penulisan (orthograpy), dan sebagainya. 
Keterampilan mikro ini merupakan keterampilan pokok yang tidak dapat 
dipisahkan dengan keterampilan bahasa makro karena keterampilan 
tersebut sebagai bahan mentah untuk menguasai keempat keterampilan 
makro tersebut. Margana (2010) menggunakan istilah pengetahuan 
2sistemik yang mencakup empat hal, yakni pengetahuan fonologi, 
pengetahuan morfologi, pengetahuan sintaktis, dan pengetahuan 
semantis. Pengetahuan fonologis berkenaan dengan pengetahuan sistem 
bunyi, cara pengucapan, dan sebagainya. Pengetahuan morfologi 
berkaitan dengan pembentukkan kata. Pengetahuan sintaktis adalah 
pengetahuan prihal bagaimana kata disusun untuk membentuk kalimat. 
Pengetahuan semantis berkenaan dengan pengetahuan tentang makna 
unsur-unsur bahasa yang meliputi makna kata, frasa, klausa, kalimat 
dalam suatu teks lisan maupun teks tulis. 
Di samping penguasaan kebahasaan tersebut, peserta didik SMP 
juga dibekali dengan pengetahuan non-kebahasaan yang mencakup 
empat pengetahun, yakni (1) pengetahuan tentang tipe-tipe teks atau text-
types yang meliputi short functional text, non-function texts, recount, 
descriptive, exposition, procedure, report, dan sebagainya), (2) pengetahuan 
tematik atau domain misalnya domain politik, sosial, budaya, dan 
sebagainya, (3) pengetahuan umum atau general knowledge, dan (4) 
pengetahuan sosial-budaya atau social cultural knowledge. Keempat 
pengetahuan tersebut dinamakan pengetahuan skematik. Dengan 
demikian, proses pembelajaran bahasa Inggris di SMP membekali  peserta 
didik untuk mampu menguasai dua pengetahuan, yakni pengetahuan 
sistemik (systemic knowledge) dan pengetahuan skematik (schematic 
knowledge). 
Berdasarkan hasil observasi di kelas dan wawancara dengan para 
guru SMP yang terlibat dalam pelatihan bahasa Inggris program PLPG di 
UNY, pembelajaran bahasa Inggris di SMP terjebak dalam pengembangan 
ranah kognitif karena aspek yang menjadi central pembelajaran bahasa 
Inggris adalah aspek pengetahuan kebahasaan dan aspek keterampilan 
berbahasa sebagaimana diuraikan tersebut di atas. Lagi pula, sebagian 
besar guru bahasa Inggris di SMP cenderung menitikberatkan pada 
3pengetahuan kebahasaan (misalnya, aturan gramatika bahasa Inggris, 
pengembangan kosakata, dan sebagainya) dan pengetahuan tipi-tipe teks 
yang dianalisis berdasarkan pada struktur pengorganisasian teks-teks 
yang diajarkan. Di samping itu, sebagian besar guru bahasa Inggris 
cenderung melakukan pengujian atau testing sebagai teknik pembelajaran 
bahasa Inggris di kelas. Dalam hal ini, guru bahasa Inggris mendisain 
pembelajaran bahasa Inggris dengan teknik pemberian LKS yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh peserta didik yang kemudian 
diikuti dengan membahas jawaban atas pertanyaan yang disiapkan.  
Lebih lanjut, sebagian besar guru bahasa Inggris  cenderung 
melakukan dekontekstualisasi materi pembelajaran yang berakibat pada 
kegagalan peserta didik untuk menggunakan bahasa secara aktif dan 
santun sesuai dengan konteks yang ada. Jarang sekali guru bahasa Inggris 
mengembangkan model pembelajaran bahasa Inggris yang dimaksudkan 
untuk mengembangkan karakter yang dimiliki oleh peserta didik karena 
sebagian besar guru bahasa Inggris terjebak pada pengembangan aspek 
kognitif, yakni pengetahuan kebahasaan. Jika guru bahasa Inggris hanya 
menitikberatkan pada penguasaan kognitif kebahasaan sebagaimana 
diuraikan di atas, lulusan SMP terutama di DIY hanya berorientasikan 
pada penguasaan materi bahasa Inggris belaka yang berakibat pada 
pembentukan sifat pragmatis pada diri peserta didik, yakni 
menyelesaikan ujian nasional.     
Jika dicermati secara seksama, pembelajaran bahasa Inggris 
adalah pembelajaran yang sangat bagus untuk media pendidikan karakter 
peserta didik. Di katakan demikian karena dalam pembelajaran bahasa 
Inggris peserta didik mempelajari dua budaya yang berbeda, yakni 
budaya bahasa target dan budaya bahasa lokal. Perpaduan kedua budaya 
tersebut akan membentuk peserta didik untuk memiliki karakter yang 
religius, kompetitif, punya daya saing, ungul, dan berwawasan luas. Di 
4samping itu, peserta didik mempelajari dua konteks budaya yang 
berbeda, yakni low context culture (budaya konteks rendah) dalam hal ini 
adalah budaya penutur bahasa Inggris dan high context culture (budaya 
konteks tinggi) yang melekat pada budaya masyarakat Indonesia. Budaya 
konteks rendah yang dimiliki oleh penutur bahasa Inggris ditandai 
dengan karakter kemandirian, ekspresif, aktif, superior, open-minded, dan 
sebagainya. Budaya konteks tinggi memiliki karakter kooperatif, religius, 
ramah, suka membantu orang lain, dan sebagainya. Jika perpaduan dua 
konteks budaya ini ditumbuhkembangkan secara eksplisit melalui 
pembelajaran bahasa Inggris maka lulusan sekolah menengah menjadi 
insan yang berhati nurani, wawasan kebangsaan yang luas, kemandirian, 
religius, dan sebagainya bukan hanya sekedar menguasai pengetahuan 
kognitif, yakni pengetahuan kebahasaan belaka.  
Secara yuridis, Pasal 3 Undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 
Sehubungan dengan hal tersebut, salah satu program utama 
Kementerian Pendidikan Nasional dalam rangka meningkatkan mutu 
proses dan output pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah adalah pengembangan pendidikan karakter yang 
diintegrasikan kedalam berbagai mata pelajaran termasuk pelajaran 
bahasa Inggris. 
Sebenarnya pendidikan karakter bukan hal yang baru dalam 
sistem pendidikan nasional Indonesia. Pada saat ini, setidak-tidaknya 
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budi pekerti peserta didik, yaitu Pendidikan Agama dan PKn. Namun 
demikian, pembinaan watak melalui kedua mata pelajaran tersebut belum 
membuahkan hasil yang memuaskan karena beberapa hal. Pertama, 
kedua mata pelajaran tersebut cenderung baru membekali pengetahuan 
mengenai nilai-nilai melalui materi/substansi mata pelajaran. Kedua, 
kegiatan pembelajaran pada kedua mata pelajaran tersebut pada 
umumnya  belum secara memadai mendorong terinternalisasinya nilai-
nilai oleh masing-masing siswa sehingga siswa berperilaku dengan 
karakter yang tangguh. Ketiga, menggantungkan pembentukan watak 
siswa melalui kedua mata pelajaran itu saja tidak cukup. Pendidikan 
karakter peserta didik perlu melibatkan lebih banyak lagi mata pelajaran, 
bahkan semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran bahasa Inggris. 
Selain itu, kegiatan pembinaan kesiswaan dan pengelolaan sekolah dari 
hari ke hari perlu juga dirancang dan dilaksanakan untuk mendukung 
pendidikan karakter. 
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
 
Sehubungan dengan permasalahan tersebut di atas, 
pengembangan model pembelajaran bahasa Inggris berbasis pendidikan 
karakter bagi peserta didik SMP di Daerah Istimewa Yogyakarta 
merupakan permasalahan yang perlu diprioritaskan agar lulusan SMP 
menjadi lulusan yang handal, unggul, kompetitif, wawasan global, dan 
berkarakter. Dengan pembelajaran bahasa Inggris  berbasis pendidikan 
karakter ini, peserta didik  SMP yang masih dalam keadaan labil akan 
mampu membentuk jati dirinya sebagai manusia cendikia, berhati nurani, 
religius, berwawasan luas dan mandiri sehingga mereka mampu bersaing 
di dalam era global. 
6Penelitian komprehensif tentang pengembangan model 
pembelajaran bahasa Inggris berbasis pendidikan karakter perlu 
dilakukan karena sejauh pengetahuan peneliti, pembelajaran bahasa 
Inggris berbasis pendidikan karakter belum banyak dilakukan oleh 
peneliti lain. Penelitian yang ada banyak membahas pendidikan karakter 
melalui mata pelajaran IPA, pelajaran Agama, pelajaran PKn, pelajaran 
Matematika, dan sebagainya bukan mata pelajaran bahasa Inggris. 
Penelitian yang berkaitan dengan bahasa Inggris banyak mengkaji 
permasalahan teknik pembelajaran yang digunakan oleh guru bahasa 
Inggris, penguasaan kemampuan bahasa Inggris yang dimiliki oleh 
peserta didik, model pembelajaran bahasa Inggris di SMP, dan 
permasalahan lain yang terkait dengan peningkatan kemampuan bahasa 
Inggris peserta didik SMP. Dengan demikian, penelitian komprehensif  
pendidikan karakter peserta didik melalui pembelajaran bahasa Inggris 
belum dilakukan. 
Mengacu pada permasalahan tersebut rumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
(1) Bagaimana model pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan oleh para 
guru bahasa Inggris SMP di DIY? 
(2) Bagaimana pendapat guru bahasa Inggris dan peserta didik SMP terhadap 
model pembelajaran bahasa Inggris berbasis karakter? 




Dalam kajian pustaka ini, diperikan dua isu pokok, yakni model 
pembelajaran bahasa Inggris dan pendidikan karakter peserta didik SMP. Untuk 
mendahului pembahasan kedua isu pokok tersebut, esensi pembelajaran bahasa 
Inggris juga dibahas dalam sub-bab kajian pustaka ini. Berikut disampaikan uraian 
terkait dengan isu pokok tersebut. 
A.  Esensi Pembelajaran Bahasa Inggris di SMP 
Pada dasarnya bahasa adalah alat untuk menyampaikan gagasan, pikiran 
dan perasaan baik secara lisan maupun tertulis. Bahasa Inggris merupakan salah 
satu bahasa komunikasi yang telah diakui oleh negara-negara di dunia sebagai 
bahasa internasional.Bahasa Inggris adalah bahasa yang pertama di Indonesia 
dianggap penting untuk tujuan penyerapan dan pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni budaya, serta pembinaan hubungan dengan bangsa-bangsa 
(Depdikbud, 1996 :1). Sehubungan dengan pernyataan tersebut, mata pelajaran 
bahasa Inggris merupakan mata pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh  peserta 
didik mulai dari SMP sampai dengan perguruan tinggi.
Tujuan pembelajaran Bahasa Inggris di SMP ditujukan untuk membekali 
peserta didik memiliki kompetensi berbahasa Inggris yang tinggi sehingga lulusan 
SMP mampu berkompentensi di kancah internasional. Untuk tujuan tersebut, 
peserta didik dibekali dengan dua jenis pengetahuan, yakni pengetahuan 
kebahasaan dan pengetahuan kebahasaan. Pengetahuan kebahasaan mencakup 
kemampuan memahami teks-teks bahasa Inggris, kemampuan menyimak dan 
merespon teks-teks bahasa Inggris yang disampaikan secara lisan, kemampuan 
mengekspresikan ide, gagasan, perasaan, dan sebagainya secara lisan, dan 
kemampuan mengekspresikan ide, gagasan. Pemikiran dan sebagainya secara 
tertulis. Dengan kata lain, peserta didik SMP mampu menguasai keterampilan 
berbicara (speaking), menyimak (listening), membaca (reading), dan keterampilan 
8menulis (writing). Di samping itu, peserta didik SMP juga mempelajari komponen 
kebahasaan yang mencakup aturan gramatika, kosakata, pengucapan, dan 
sebagainya (Brown, 2000).
Sehubungan dengan pembelajaran bahasa Inggris di SMP, keberhasilan 
peserta didik dalam menguasai pengetahuan kebahasaan bahasa target (bahasa 
Inggri) dipengaruhi berbagai faktor. Secara umum terdapat beberapa faktor 
menenntukan efektifitas pembelajaran bahasa Inggris, yaitu (1) materi pengajaran, 
(2) intensitas pengajaran, (3) jenis pengajaran dan pembelajaran, (4) kualitas 
peserta,  (4) Kualitas guru, (5) media pembelajaran, (6) teknik pembelajaran, (7) 
model pembelajaran, dan sebagainya. Sudjana (1989) memilih faktor penentu 
keberhasilan pembelajaran Inggris menjadi  dua sebagaimana disampaikan berikut 
ini.  
a. Faktor dalam diri siswa yaitu kemampuan yang dimiliki, motivasi belajar, 
ketekunan, faktor fisik dan psikis. 
b. Faktor dari luar/ lingkungan. 
1) Kualitas pengajaran yaitu tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses 
belajar dalam mencapai tujuan pengajaran. Guru mempunyai pengaruh 
yang besar terhadap kualitas pengajaran, meskipun tidak 
mengesampingkan faktor-faktor yang lain. Kompetensi yang dimiliki 
guru dalam bidang kognitif, seperti pemahaman bahan, bidang sikap 
seperti mencintai profesinya, dan bidang perilaku seperti ketrampilan 
mengajar, memilih metode dan menggunakan media pengajaran 
memiliki hasil belajar siswa. 
2) Karakteristik kelas yaitu besarnya kelas, suasana belajar, fasilitas dan 
sumber belajar yang tersedia. Kenyataan sering kita temui bahwa guru 
merupakan satu-satunya sumber belajar dikelas, sehingga ini kurang 
menunjang kualitas pengajaran sehingga belajar siswa tidak dpat 
optimal. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
berpengaruh keberhasilan pembelajaran Bahasa Inggris di SMP terdiri atas dua 
faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor eskternal yang 
9berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran bahasa Inggris di SMP adalah 
kemampuan guru bahasa Inggris dalam memilih materi pelajaran, teknik dan 
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan model pembelajaran bahasa 
Inggris.   Namun demikian, diantara faktor-faktor eksternal tersebut pemiliahan  
model pembelajaran menjadi faktor penentu keberhasilan pembelajaran bahasa 
Inggris karena model pembelajaran yang dipilih guru bahasa Inggris memayungi 
sub-faktor lain seperti   pemilihan  materi pelajaran, teknik dan metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sebagainya. 
B. Model Pembelajaran
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah (UU RI No.14 Th. 2005 tentang Guru dan 
Dosen). Ukuran yang mudah digunakan untuk mengukur keprofesionalan guru 
adalah jika kelas yang diasuh menjadi “surga bagi siswa untuk menimba ilmu”.  
Kemampuan guru dalam mengembangkan ilmu pengetahuan bukanlah 
tolak ukur bagi profesionalisme guru, tetapi yaitu pada kemampuan guru untuk 
melaksanakan pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa. Daya tarik 
suatu mata pelajaran itu sendiri ditentukan oleh dua hal yaitu oleh mata pelajaran 
itu sendiri dan oleh cara mengajar guru. Namun begitu, untuk mencapai kondisi 
yang demikian tidaklah mudah karena dibutuhkan pendidikan khusus, keahlian 
khusus, sikap khusus dan pengakuan masyarakat. Keempat hal tersebut dikenal 
dengan empat kompetensi pendidik, yaitu kompetensi professional, kompetensi 
paedagogi, kompetensi kepribadian dan kompetensi social. 
Jika empat kompetensi tersebut dikuasai guru maka diharapkan peran 
guru sebagai agen pembelajaran (learning agent) yaitu sebagai fasilitator, 
motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi 
peserta didik dapat dilaksanakan secara optimal. Selanjutnya, jika peran tersebut 
dapat dijalankan maka usaha untuk memberikan layanan pembelajaran yang 
optimal ke arah pelaksanaan pendekatan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 
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efektif dan menyenangkan dapat dicapai. Untuk menerapkan pendekatan tersebut 
dibutuhkan penguasaan model-model pembelajaran yang memadai (Sugiyanto, 
2007).
Menurut Winataputra (2001), model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiska prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapaii tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktifitas pembelajaran. Berbagai model 
pembelajaran telah dikembangkan oleh beberapa ahli demi menigkatkan hasil 
belajar siswa. Diantaranya adalah model pembelajaran kontekstual, model 
pembelajarn kooperatif, model pembelajaran quantum dan model pembelajaran 
terpadu.
  Dalam penerapannya, satu model pembelajaran belum tentu cocok 
dengan semua topic atau mata pelajaran. Sugiyanto (2007) menyebutkan empat 
hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan model pembelajaran, yaitu 1) tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, 2) sifat bahan atau materi ajar, 3) kondisi siswa, 
4) ketersediaan sarana-prasarana belajar. Lebih khusus, Sanjaya merangkum 8 
prinsip dalam memilih model pembelajaran berdasarkan  Killen dan Depdiknas. 
Prinsip tersebut adalah 1)  berorientasi pada tujuan, 2) mendorong aktifitas siswa, 
3) memperhatikan aspek individual siswa, 4) mendorong proses interaksi, 5) 
menantang siswa untuk berfikir, 6) menimbulkan inspirasi siswa untuk berbuat 
dan menguji, 7) menimbulkan proses belajar yang menyenangkan, dan 8) mampu 
memotivasi siswa untuk belajar lebih lanjut. 
 Tidak semua model pembelajaran mengembangkan semua prinsip diatas, 
tetapi model-model pembelajaran tersebut memberikan tekanan pada prinsip-
prinsip atau aspek tertentu dibandingkan model pembelajaran yang lain. Oleh 
sebab itu, pendidik dapat memilih model pembelajaran atau secara bergantian 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Hasil-hasil pengajaran dan pembelajaran berbagai bidang studi terbukti 
selalu kurang memuaskan berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholders). Hal 
tersebut setidak-tidaknya disebabkan oleh tiga hal. Yang pertama adalah karena 
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kebutuhan dan aktivitas berbagai bidang kehidupan selalu meninggalkan proses 
atau hasil kerja lembaga pendidikan atau melaju lebih dahulu daripada proses 
pengajaran dan pembelajaran sehingga hasil-hasil pengajaran dan pembelajaran 
tidak atau kurang sesuai dengan kenyataan kehidupan yang dihadapi oleh siswa. 
Kedua, pandangan-pandangan dan temuan-temuan kajian (yang baru) dari 
berbagai bidang tentang pembelajaran dan pengajaran membuat paradigm, 
falsafah, dan metodologi pembelajaran yang ada sekarang tidak memadai atau 
tidak sesuai lagi. Ketiga, berbagai permasalahan dan kenyataan negative tentang 
hasil pengajaran dan pembelajaran menuntut diupayakannya pembaharuan 
paradigm, falsafah dan metodologi pengajaran dan pembelajaran. Dengan 
demikian, diharapkan mutu dan hasil pembelajaran dapat makin baik dan 
meningkat. 
a. Model Pembelajaran Konvensional 
Yang dimaksud dengan model pembelajaran konvensioanl adalah model 
pembelajaran bahasa Inggris yang menitikberatkan pada peningkataan penguasaan 
bentuk-bentuk bahasa Inggris. Model ini ditandai dengan diterapkannya metode 
konvensional seperti translation method, audiolingual, direct method, dan 
sebagainya.  Dalam pelaksanaanya, guru bahasa Inggris cenderung menerapkan 
pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat pada guru. Peserta didik 
diasumsikan sebagai objek perubahan bukan agen perubahan. Metode ceramah 
satu arah dijadikan sebagai metode utama untuk mentransfer materi pembelajaran 
bahasa Inggris. Metode penugasan yang berupa menjawab pertanyaan bacaan juga 
mendominasi kegiatan pembelajaran dengan model konvensional. Teknik 
terjemahan dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia mewarnai pembelajaran 
bahasa Inggris dengan model konvensional. Penerapan model pembelajaran 
konvensioanl  menyebabkan peserta didik bersifat pasif, inferior, kurang mandiri, 
dan sebagainya.
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b. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching Learning) 
CTL adalah konsep pembelajaran yang mendorong guru untuk 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa 
(Nurhadi, 2003). Elaine (2006) menambahkan bahwa CTL juga mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Menurut Elaine (2006), dalam CTL terdapat 
tiga pilar utama, yaitu: 
1) CTL mencerminkan prinsip saling ketergantungan. Contoh 
penerapanya prinsip ini adalah pada saat siswa berkelompok atau 
bergabung untuk memecahkan masalah dan ketika guru 
mengadadakan pertemuannya dengan rekannya. 
2) CTL mencerminkan prinsip diferensiasi. Diferensiasi menjadi nyata 
ketika CTL menantang siswa untuk saling menghormati keunikan 
masing-masing, untuk menjadi kreatif, untuk bekerja sama, untuk 
menghasilkan ide dan hasil baru yang berbeda. 
3) CTL mencerminkan prinsip pengorganisasian diri. Prinsip ini terlihat 
saat siswa mencari dan menemukan kemampuan dan minat mereka 
sendiri yang berbeda, mendapat manfaat dari umpan balik yang 
diberikan oleh penilaian autentik. 
Landasan filosofi CTL adalah konstruktivisme, yaitu filosofi belajar yang 
menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal. Konstruktivisme 
berakar pada filsafat pragmatism yang digagas oleh John Dewey pada awal abad 
ke 20, yaitu filosofi yang menekankan pada pengembangan minat dan pengalaman 
siswa.  
Dengan pendekatan kontekstual (CTL) proses pembelajaran diharapkan 
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk bekerja dan mengalami, 
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Dengan demikian mereka 
mempelajari sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya yang merupakan bekal hidup 
sehingga berupaya menggapainya.  
Berdasarkan Depdiknas (2003), pendekatan kontekstual melibatkan tujuh 
komponen utama pembelajaran efektif, yaitu: konstruktivisme (constructivism),
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bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection) dan penilaian sebenarnya 
(authentic assessment). 
1) Konstruktivisme merupakan landasan berfikir CTL, yaitu bahwa 
pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang 
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit). Esensi dari 
teori konstruktivisme adalah ide bahwa siswa harus menemukan dan 
mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain, dan 
apabila dikehendaki informasi itu menajdi milik mereka sendiri. 
2) Penemuan meupakan proses pembelajaran didasarkan pada pencarian 
dan penemuan melalui proses berfikir secara sistematis. Asas 
menemukan dan berfikir sistematis akan dapat menumbuhkan sikap 
ilmiah and rasional sebagai dasar pembentukan kreatifitas. 
3) Bertanya adalah strategi utama pembelajaran yang berbasis CTL. 
Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk 
mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berfikir siswa. 
Bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam 
melaksanakan pembelajaran yang berbasis inkuiri, yaitu menggali 
informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah dikehui, dan 
mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.  
4) Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran 
diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Dalam kelas CTL, 
disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-
kelompok belajar.  
5) Dalam CTL, guru bukanlah satu-satunya model. Melalui modeling, 
siswa dapat terhindar dari verbalisme atau pengetahuan yang bersifat 
teoritis-abstrak.
6) Refleksi merupakan proses pengendapan pengalaman yang telah 
dipelajarinya dengan cara mengurutkan dan mengevaluasi kembali 
pembelajaran yang telah dilauinya untuk mendapatkan pemahaman. 
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Melalui refleksi, siswa akan dapat memperbaharui pengetahuan yang 
telah dibentuknya serta menambah khasanah pengetahuannya. 
7) Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan pendidik untuk 
mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang 
dialkukan siswa. Model pembelajaran CTL lebih menekankan pada 
proses belajar daripada sekedar hasil belajar.
c. Model pembelajaran kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
(Sugiyanto, 2007). Model pembelajaran ini menciptakan interaksi yang asah, asih 
dan asuh sehingga tercipta masyarakat belajar. Lie (2004) menyebutkan elemen-
elemen yang saling terkait pada pembelajaran kooperatif sebagai berikut. 
1) Saling ketergantungan positif yaitu sikap saling membutuhkan 
informasi. 
2) Interaksi tatap muka yang akan memaksa siswa saling bertatap muka 
sehingga mereka dapat saling berdialog. 
3) Akuntabilitas individual yang akan memberikan sumbangan demi 
kemajuan kelompok. 
4) Ketrampilan menjalin hubungan antar pribadi. 
 Lebih lanjut, Johnson, Johnso, dan Smith (1991) menambahkan satu 
unsur pelaksanan pembelajaran kooperatif, yakni pengelompokan peserta didik 
dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, terdapat 5 unsur penerapan 
pembelajaran kooperatif.  
Sehubungan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif, diakui 
bahwa model tersebut juga dimaksudkan mengembangkan karakter peserta didik, 
yaitu kerjasama. Namun demikain, penggunaan model kooperatif ini belum secara 
komprehensif mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa 
Inggris. Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran berbasis pendidikan 
karakter perlu dilakukan.
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d. Model pembelajaran terpadu 
Model pembelajaran terpadu merupakan salah satu model implementasi 
kurikulum yang mana siswa dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga 
dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan memproduksi 
kesan-kesan tentang hal-hal yang dipelajarinya. Menurut Ujang dkk (2001), model 
pembelajaran terpadu pada dasarnya adalah sebagai kegiatan mengajar dengan 
memadukan beberapa mata pelajaran dalam satu tema.  
Secara umum, terdapat empat klasifikasi prinsip dalam model 
pembelajaran terpadu. Keempat prinsip tersebut adalah sebagai berikut. 
(1) Prinsip penggalian tema  
Hal ini berarti bahwa tema-tema yang saling bertumpang tindih dan ada 
keterkaitan menjadi target utama dalam pembelajaran.  
(2) Prinsip pengelolaan pembelajaran 
 Pengelolaan pembelajaran dapat optimal jika guru mampu menempatkan diri 
dalam proses keseluruhan. Artinya, guru harus dapat menempatkan diri 
sebagai fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran.
(3) Prinsip evaluasi 
 Evaluasi dalam pembelajaran terpadu dapat dilakukan dengan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri sendiri dan 
mengajak para siswa untuk mengevaluasi perolehan belajar yang telah dicapai 
berdasarkan criteria keberhasilan pencapaian tujuan yang akan dicapai. 
(4) Prinsip reaksi 
 Guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam semua peristiwa. 
e. Model Pembejaran Bahasa Inggris Berbasis Pendidikan karakter 
Merujuk pada model pembelajaran bahasa Inggris tersebut di atas, pada 
dasarnya model yang diuraikan di atas hanya berpusat pada peningkatan 
penguasaan kebahasaan bahasa Inggris bagi peserta didik SMP. Dengan kata lain, 
model pembelajaran sebagaimana disampaikan lebih berfokus pada 
pengembangan aspek kognitif dibandingkan aspek afektif yang dewasa ini sedang 
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menjadi perhatian serius oleh pemerintah. Pembelajarn bahasa Inggris yang 
menitikberatkan pada aspek kognitif memiliki dampak negatif, misalnya 
perkelahian antar sekolah, tindakan brutal yang dilakukan oleh peserta didik SMP, 
kejahatan remaja, ketidaksantunan dalam berbahasa, sikap berani dengan orang 
tua, kurangnnya kerjasama antar siswa, sikap cuek, kurang sensitif, dan 
sebagainya.  Jika model ini dipertahankan, lulusan SMP menjadi lulusan yang 
hanya memiliki kemampuan kognitif berbahasa tanpa memperhatikan unggah-
ungguh berbahasa. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Inggris berbasis 
pendidikan karakter peserta didik menjadi hal yang sangat penting untuk 
ditumbuhkembangkan dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Inggris di setiap 
level pendidikan. 
Jika dicermati secara seksama, pembelajaran bahasa Inggris adalah 
pembelajaran yang sangat bagus untuk media pendidikan karakter peserta didik. 
Di katakan demikian karena dalam pembelajaran bahasa Inggris peserta didik 
mempelajari dua budaya yang berbeda, yakni budaya bahasa target dan budaya 
bahasa lokal. Perpaduan kedua budaya tersebut akan membentuk peserta didik 
untuk memiliki karakter yang religius, kompetitif, punya daya saing, ungul, dan 
berwawasan luas. Di samping itu, peserta didik mempelajari dua konteks budaya 
yang berbeda, yakni low context culture (budaya konteks rendah) dalam hal ini 
adalah budaya penutur bahasa Inggris dan high context culture (budaya konteks 
tinggi) yang melekat pada budaya masyarakat Indonesia. Budaya konteks rendah 
yang dimiliki oleh penutur bahasa Inggris ditandai dengan karakter kemandirian,
ekpresif, aktif, superior, open-minded, dan sebagainya. Budaya konteks tinggi 
memiliki karakter kooperatif, religius, ramah, suka membantu orang lain, dan
sebagainya. Jika perpaduan dua konteks budaya ini ditumbuhkembangkan secara 
eksplisit melalui pembelajaran bahasa Inggris maka lulusan sekolah menengah 
menjadi insan yang berhati nurani, wawasan kebangsaan yang luas, kemandirian, 
religius, dan sebagainya bukan hanya sekedar menguasai pengetahuan kognitif, 
yakni pengetahuan kebahasaan belaka. Dengan demikian pendidikan karakter 
peserta didik menjadi hal yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
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Untuk meminimasi perbedaan makna karakter, definisi karakter perlu 
diperikan. Yang dimaksud dengan pendidikan karakter secara terintegrasi 
di dalam proses pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai, fasilitasi 
diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan 
penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-
hari melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung di dalam 
maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. Dengan demikian, 
kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai 
kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang dan dilakukan 
untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan 
menginternalisasi nilai-nilai dan menjadikannya perilaku. 
Karakter itu sendiri diartikan sebagai watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 
(virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 
berpikir, bersikap, dan bertindak. Karakter juga diartikan sebagai  Sifat yang 
mewujud dalam kemampuan daya dorong dari dalam ke luar untuk seseorang 
menampilkan tampilan terpuji dan mengandung kebajikan. Secara formal karakter 
peserta didik dibangun melalui berbagai mata pelajaran termasuk mata pelajaran 
bahasa Inggris. Karakter bukan untuk diajarkan tetapi untuk dikembangkan sesuai 
dengan norma-norma yang ada. Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui tiga 
cara, yakni (1) keteladanan, (2) penciptaan “iklim”, dan (3) pembiasaan yang 
diintegrasikan ke dalam pembelajaran bahasa Inggris atau mata pelajaran yang 
lain. Pembangunan karakter melalui keteladanan meliputi karakter berperilaku 
jujur, mematuhi peraturan yang berlaku, mematuhi norma-norma yang berlaku, 
berperilaku sopan ramah dngan siapa saja, berbica sopan, dan sebagainya. 
Penciptaan iklim dapat dilakukan melalui pelaksanaan peraturan sekolah yang 
berlaku, pembiasaan prilaku positis di dalam kelas, pembiasaan prilaku positif di 
lingkungan sekolah. Selanjutnya, pembiasaan dapat dilakukan melalui 
pembelajaran bahasa Inggris untuk mengembangkan kecakapan personal dan 
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sosial, perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang berbasis aktif, dan penilaian 
sikap yang menyatu dengan penilaian pengetahuan dan keterampilan.  
Terkait dengan pembelajaran bahasa Inggris berbasis pendidikan 
karakter, setidaknya terdapat 3 aspek kecakapan hidup, yakni (1) kecakapan 
personal yang terbagi ke dalam kecakapan kesadaran diri dan kecakapan berpikir, 
(2)  kecakapan hidup sosial, dan (3) kecakapan hidup khusus yang dibedakan 
menjadi menjadi dua kecakapan, yaitu kecakapan akademik  dan kecakapan 
vokasional. Selanjutnya, masing-masing kecakapan tersebut dibedakan lagi 
menjadi berbagai aspek kecakapan. 
Sehubungan dengan pembelajaran bahasa Inggris, setidaknya terdapat 
empat keterampilan berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis. Kecakapan berbicara mencakup 11 aspek sebagaimana disampaikan 
berikut ini. 
(1) Argumen disampaikan dengan ramah dan sopan.  
(2) Argumen diperkuat dengan data.  
(3) Sanggahan ditanggapi dengan positif dan sopan.  
(4) Tidak memaksa orang lain mengakui argumennya. 
(5) Berbicara dengan bahasa isarat untuk mengakui pendapat orang lain. 
(6) Nada humor kadang diselipkan  dalam pembicaraan agar tidak tegang. 
(7) Berbicara dengan nada lembut dan hati-hati.  
(8) Berbicara dengan senyum dalam suasana senang.  
(9) Berbicara sedih dalam suasana sedih/duka.
(10) Pandangan mata ditujukan kepada lawan bicara. 
(11) Menganggukan kepala pada saat setuju dengan pendapat orang lain. 
 Keterampilan mendengar terdiri dari 7 aspek sebagaimana disampaikan 
berikut ini. 
(1)  Gagasan yang disampaikan anggota kelompok diperhatikan  
(2) Tidak menyalahkan pendapat orang lain  
(3) Mengakui peran orang lain dalam kelompok  
(4) Rasa impati diungkapkan tepat waktu ,situasi dan terbuka
(6) Lawan bicara diperhatikan  
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(7) Sesekali menunjukan pernyatan pada topik yang dibicarakan
(8) Tidak berpikir ke  hal lain disaat mendengarkan  
Keterampilan membaca terdiri dari 2 aspek sebagaimana disampaikan 
berikut ini. 
(1) Pesan tertulis dibaca  dengan benar
(2) Isi pesan tertulis dipahami dengan benar  
Keterampilan menulis  terdiri dari 2 aspek sebagaimana disampaikan 
berikut ini. 
(1) Pesan tertulis dibuat dengan benar
(2) Pesan tertulis tidak menimbulkan salah paham  
 (3) Menulisan dengan bahasa yang benar dan sopan
Dari uaraian di atas, model pembelajaran bahasa Inggris berbasis 
pendidikan karakter adalah suatu model pembelajaran yang diterapkan untuk 
mengkolaborasikan tiga aspek pengembangan, yakni aspek kognitif, aspek afektif, 
dan aspek psikomorik. Model pembelajaran berbasis pendidikan karakter 
dimanisfestasikan kedalam berbagai kegiatan pembelajaran bahasa Inggris mulai 
dari pembuatan silabus, lesson plan, pemilihan teknik pembejaran, kegiatan 
pembelajaran mulai dari membuka pelajaran sampai dengan menutup pelajaran, 
pengembangn media, pengembangan dan pemilihan materi pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. Dengan kata lain, integrasi pendidikan karakter di dalam 
proses pembelajaran dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran bahasa Inggris. 
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BAB III  




A. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan utama penelitian ini adalah mendeskripsikan model 
pembelajaran bahasa Inggris di SMP di DIY berbasis Pendidikan Karakter. 
Selanjutnya, tujuan utama tersebut diuraikan ke dalam tujuan khusus 
sebagaimana disampaikan di bawah ini. 
 
Tujuan Khusus Penelitian Tahun Pertama  
(1) Memerikan pembelajaran bahasa Inggris di SMP di DIY. 
(2) Mengidentifikasikam permasalahan-permasalahan pembelajaran 
bahasa Inggris di SMP di DIY. 
(3) Memperoleh masukan dari guru bahasa Inggris dan peserta didik 
terkait dengan pembelajaran bahasa Inggris berbasis 
pengembangan berbasis karakter. 
 
B. Manfaat Hasil Penelitian  
Hasil penelitian yang dilakukan memiliki dua manfaat, yakni 
manfaat teoritis da manfaat praktis. Masing-masing manfaat diperikan 
sebagai berikut. 
 Secara teoritis, hasil penelitian yang dilakukan menambah kajian 
teoritis terkait dengan pembelajaran bahasa Inggris berbasis pendidikan 
karakter sebagaimana diamanatkan pada Kurikum 2013 yang 
menekankan pada pengejawantaan pendidikan karakter secara eksplisit. 
Hasil penilitian yang dilakukan dapat menjadi rujukan atau sumber 
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pustaka terkait dengen pengintegrasian pendidikan karakter dalam 
pembelajaran bahasa Inggris.  
 Secara praktis, hasil penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat 
bagi berbagai pihak di antaranya adalah (1) guru bahasa Inggris, (2) 
peserta didik, (3) peneliti, dan (4) pengambil kebijakan. 
 Para guru bahasa Inggris memperoleh gambaran tentang 
pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan oleh para guru bahasa 
Inggris dan memperoleh informasi pentingnya pengintegrasian 
pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Inggris yang dapat 
dilakukan pada tahapan persiaan dan pelaksanaan. Di samping itu, para 
guru bahasa Inggris di SMP memperoleh pemahaman bentuk-bentuk 
pendidikan karakter yang dimasukkan dalam berbagai perangkat 
pembelajaran termasuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi 
pembelajaran, media, dan alat evaluasi. 
 Para peserta didik  memperoleh gambaran tentang model 
pembelajaran bahasa Inggris di SMP yang dilakukan oleh  guru bahasa 
Inggris mereka. Di samping itu, mereka mengetahui konsep model 
pembelajaran bahasa Inggris berbasis pendidikan karakter. 
 Peneliti memperoleh pemahaman tentang model pembelajaran 
bahasa Inggris di SMP di DIY yang selama ini dilakukan oleh para guru 
bahasa Inggris. Peneliti juga memperoleh informasi tentang persepsi para 
guru bahasa Inggris dan peserta didik SMP terhadap pembelajaran bahasa 






 Dalam sub-bab ini disampaikan uraian tentang metode penelitian model 
pembelajaran bahasa Inggris berbasis pendidikan karakter di SMP di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Urain tersebut mencakup (1) rancangan penelitian, (2) 
subjek dan lokasi penelitian, (3) instrumen penelitian, (4) teknik pengumpulan 
data, (5) analisis data, dan (6) keabsahan data.
A. Rancangan Penelitian 
Merujuk pada tujuan penelitian sebagaimana disampaikan pada Bab 
Pendahuluan, penelitian ini menggunakan pendekatan riset dan 
pengembangannya. Pada setiap tahun digunakan pendekatan yang berbeda 
disesuaikan rumusan permasalahan. Pada tahun pertama, dilakukan studi tentang 
pelaksanaan pembelajarna bahasa Inggris di SMP di DIY. Selain itu dilakukan 
juga identifikasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi para guru dan peserta 
didik ketika mereka terlibat dalam pembelajaran bahasa Inggris. Persepsi guru 
bahasa Inggris dan peserta didik terkait dengan pembelajaran bahasa Inggris 
berbasis pendidikan karakter dideskripsikan pada tahun pertama. Berikut 
disampaikan aspek penelitian tahun pertama. 
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Gambar 1. Kegiatan Tahun Pertama 
B.  Subjek dan Lokasi Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah 20 orang guru bahasa dan 350 peserta didik di 
SMP dari 2 kabupaten yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta dan kota 
Yogyakarta. Pemilihan subjek penelitian dan lokasi penelitian menggunakan 
teknik sampling purposif dengan mempertimbangkan lokasi sekolah (kecamatan 
dan kabupaten) dan kualitas sekolah (unggulan dan bukan unggulan).
C. Instrumen Penelitian 
Pada tahun pertama, digunakan instrumen penelitian yang berwujud 
angket dan daftar pertanyaan yang digunakan dalam wawancara. Di samping itu, 
digunakan instrumen berupa sederetan rubrik-rubrik yang digunakan untuk 




bahasa Inggris di 








Persepsi guru dan 
peserta didik tentang 
pembelajaran bahasa 
Inggris di SMP di 
DIY
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data disesuaikan dengan tujuan penelitian tiap tahun. 
Pada tahun pertama, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 
dokumentasi, angket, wawancara, dan observasi. Dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan hasil-hasil kegiatan pembelajaran bahasa Inggris di SMP di DIY 
Teknik angket didesain untuk menjaring permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi oleh para guru bahasa Inggris  dan peserta didik yang terlibat dalam 
pembelajaran bahasa Inggris di SMP di DIY. Di samping itu, teknik angket 
digunakan untuk menjaring persepsi guru, peserta didik, dan kepala sekolah 
terhadap pembelajaran bahasa Inggris berbasis karakter. Teknik observasi 
digunakan untuk melihat pelaksanan pembelajaran bahasa Inggris di SMP di DIY 
yang telah dilakukan oleh guru bahasa Inggris. Teknik wawancara digunakan 
untuk menggali lebih dalam terkait dengan pembelajaran bahasa Inggris, 
permasalahan yang timbul, persepsi, dan sebagainya yang terkait dengan rumusan 
masalah yang diajukan.  
E. Analisis Data 
 Analisis data dimulai sejak tahun pertama pelaksanaan penelitian. Analisis 
data tahun pertama dilakukan dengan teknik deskriptif-kualitatif, yakni dengan 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris berbasis pendidikan 
karakter, mengidentifikasi permasalahan yang timbul di lapangan, mengeksplorasi 
persepsi guru dan  peserta didik terhadap pembelajaran bahasa Inggris berbasis 
karakter
F. Keabsahan Data 
Untuk menjaga keabsahan data dilakukan dengan (1) metode 
pengumpulan data ganda yang dilaksanakan melalui berbagai teknik, yakni 
observasi, wawancara, dokumentasi, angket, dan teknik tes, (2) sumber data 




 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam Bab V disampaikan dua pembahasan utama, yakni deskripsi hasil 
penelitian dan pembahasan. Dalam sub-bahasan pertama disampaikan hasil 
analisis data yang diperoleh dari lapangan dengan menggunakan deskriptif 
kualitatif. Selanjutnya, temuan penelitian diinterpretasisikan merujuk pada fitur 
data yang dianalisis.
A. Hasil Penelitian 
Dalam Bab I Pendahuluan,  dinyatakan bahwa penelitian ini bertujuan 
memerikan model pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah di DIY, 
memerikan persepsi guru dan siswa terhadap model pembelajaran bahasa Inggris 
berbasis pendidikan karakter, dan mengidentifikasi kesulitan pelaksanaan model  
pembelajaran bahasa Inggris mulai dari tahapan persiapan sampai dengan 
pelaksanaannya. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, berikut disampaikan 
hasil penelitian. 
1. Implementasi Pembelajaran Berbasis Karakter
 Sebagaimana disampaikan pada Bab IV, penelitian tahun pertema ini 
berfokus pada pemotretan pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah 
pertama di DIY dengan menggunakan sampel lokasi 2 kabupaten (Sleman dan 
Bantul) dan 1 kotamadya (Kota Yogyakarta). Masing-masing lokasi penelitian 
diambil 3 sekolah negeri yang mewakili sekolah-sekolah yang lain). 
 Dari hasil analisis data yang dilakukan melalui angket, diperoleh temuan 
bahwa sebagian besar guru bahasa Inggris SMP sudah mengaplikasikan 
pembelajaran bahasa Inggris berbasis karakter. Namun demikian, mereka belum 
mengintegrasikan pendidikan karakter secara eksplisit. Berikut disampaikan 
pernyataan guru terkait dengan pengintegrasian pendidikan karakter dalam 
pembelajaran bahasa Inggris di SMP. 
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(5:1)  P :   Apakah Bapak/Ibu mengintegrasikan Pendidikan Karakter dalam 
pemilihan materi, pemlihan media pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran? 
G :   Kadang-kadang karena dalam buku paket sudah tersedia materi 
tersebut hanya kadang-kadang evaluasinya kurang.
       (Ang-1/G/SMP/2013) 
(5:2)  P :   Apakah Bapak/Ibu mengintegrasikan Pendidikan Karakter dalam 
pemilihan materi, pemilihan media pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran? 
G :  Ya, tapi tidak semuanya, hanya yang memungkinkan saja 
menurut saya karena sebagai guru pembentukkan karakter siswa 
sudah melekat pada tugasnya. 
       (Ang-2/G/SMP/2013) 
Mengacu pada data tersebut di atas, pengintegrasian pendidikan karakter 
dalam bahasa Inggris belum dilakukan secara komprehensif. Dikatakan demikian 
karena sebagian besar guru bahasa Inggris belum secara eksplisit 
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam penyusunan perangkat pembelajaran 
dan pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris termasuk di dalamnya evaluasi 
pembelajaran sebagaimana disampaikan pada Data (5:1) dan (5:2). Berikut 
disampaikan pernyataan peserta didik tentang pengintegrasian pendidikan karakter 
dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
(5:3)  P : Apakah Bapak/Ibu Bahasa Inggris Anda memamsukkan 
Pendidikan dalam pembelajaran bahasa Inggris? Berikan contoh 
secukupnya.
G :  Ya, beliau menyuruh kami mengucapkan “Thank you” 
setelah kami meminta seseorang melakukan sesuatu.
       (Ang-1/S/SMP/2013) 
(5:4)  P : Apakah Bapak/Ibu Bahasa Inggris Anda memamsukkan 
Pendidikan dalam pembelajaran bahasa Inggris? Berikan contoh 
secukupnya.
G :  Ya, meminta maaf jika berbuat salah dan mengucapkan 
salam jika bertemu orang.
       (Ang-2/S/SMP/2013) 
Merujuk pada data tersebut di atas, pengintegrasian pendidikan karakter 
telah dilakukan oleh guru bahasa Inggris di SMP. Namun demikian, 
pengintegrasiannya belum dilaksanakan secara komprehensif yang langsung 
dimanisfestasikan ke dalam materi-materi pembelajaran. 
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Berdasarkan pada analisis rencana pelaksanaan pembelajaran, sebagian 
besar guru bahasa Inggris SMP menekankan pada aspek kebahasaan seperti 
peningkatan kosakata, struktur gramatika, pengucapan, dan sebagainya. Hal ini 
juga dipertegas dari pernyataan peserta didik SMP yang menyampaikan bahwa 
guru bahasa Inggris mereka cenderung menjelaskan aspek-aspek kebahasaan 
seperti tenses, jenis-jenis klausa, subject-verb agreement, penyusunan kalimat, 
dan sebagainya. Berikut disampaikan data yang diperoleh dari analisis dokumen 
RPP yang dibuat oleh guru bahasa Inggris SMP. Penekanan pada aspek 
kebahasaan yang dilakukan oleh sebagian besar guru bahasa Inggris tersebut 
diwujudkan dalam perumusan tujuan dan indikator pembelajaran sebagaimana 
dituliskan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Lihat data berikut. 
Mengacu pada data tersebut di atas, guru bahasa Inggris SMP cenderung 
menekankan pada aspek kebahasaan. Di samping itu, pengintegrasian pendidikan 
karakter belum disampaikan secara eksplisit dalam indikator dan tujuan 
pembelajaran. Hal ini juga terlihat dalam pemilihan materi yang masih 
menekankan aspek kebahasaan tanpa adanya pengintegrasian pendidikan karakter 
dalam pemilihan materi pelajaran. Lihat lampiran 2. 
Indikator
(1) Melengkapi paragraf recount rumpang dengan bentuk kata kerja yang 
sesuai. 
(2) Menyusun paragraf acak menjadi sebuah teks recount.
(3) Melengkapi paragraf recount dengan connecting word.
(4) Menulis sebuah teks recount berdasarkan picture dan draft.
Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir pembelajaran siswa diharapkan untuk mampu menulis sebuah 
teks recount dengan menggunakan picture series dan draft.
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2 Persepsi terhadap Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis Karakter
Mengacu pada hasil analisis data yang dikumpulkan melalui angket dan 
wawancara dan diperoleh temuan bahwa para guru bahasa Inggris memiliki 
persepsi positif terhadap model pembelajaran bahasa Inggris berbasis Karakter.
Dari jumlah 20 orang guru  bahasa Inggris di dua Kabupaten Bantul dan Sleman 
dan kota Yogyakarta, semua responden setuju pengaplikasian model pembelajaran 
bahasa Inggris berbasis pendidikan karakter dengan alasan bahwa guru bahasa 
Inggris SMP memiliki kewajiban ikut pembentukan karakter peserta didik. Dari 
hasil wawncara yang dilakukan dengan 10 orang guru bahasa Inggris, mereka 
berpendapat bahwa pendidikan karakter merupakan tanggung jawab semua guru 
termasuk guru bahasa Inggris. Lebih jauh mereka mengatakan bahwa 
pengintegrasian pendidikan karakter dapat dilakukan secara langsung dan tidak 
langsung. Pengintegrasian secara langsung dapat dilakukan dengan cara 
memberikan contoh-contoh ekspresi bahasa Inggris yang memiliki tingkat 
kesopanan untuk melakukan tindal komunikasi. Selanjutnya, secara tidak 
langsung, pengintegrasian pendidikan karakter dapat dilakukan melalui contoh-
contoh nilai-nilai moral yang ada dalam materi pembelajaran bahasa Inggris. 
 Pentingnya pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembelajaran 
bahasa Inggris juga disampaikan oleh peserta didik SMP di tiga lokasi. Semua 
responden yang berjumlah 350 orang peserta didik SMP setuju bahwa pendidikan 
moral perlu diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa Inggris. Menurut mereka, 
pengintegrasian pendidikan karakter tersebut dapat membentuk mereka untu 
berprilaku yang baik. Dari jumlah 350 responden, seluruhnya menyatakan setuju 
untuk mengeksplisitkan pendidikan karakter  dalam pembelajaran bahasa Inggris 
di SMP. Pengintegrasian pendidikan karakter tersebut dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, di anataranya adalah pemilihan materi bacaan yang di dalamnya 
memuat berbagai nilai-nilai moral seperti tanggung jawab, kerjasama, kejujuran, 
kesopanan, kedispilanan dan sebagainya. Menurut mereka, pengintegrasian nilai-
nilai moral tersebut dapat dilakukan dengan pemilihan media pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
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3 Kesulitan dalam Pembelajaran bahasa Inggris berbasis Pendidikan
Karakter
 Merujuk pada hasil angket dan wawancara yang dilakukan kepada 
responden, sebagian guru bahasa Inggris menyampaikan bahwa mereka belum 
menemukan buku bahasa Inggris yang di dalamnya terdapat uraian penerapan 
model pembelajaran bahasa Inggris berbasis karakter secara eksplisit. Dengan 
kata lain, buku-buku bahasa Inggris untuk SMP selama ini belum memuat materi 
khsusus terkait dengan pendidikan karakter. Para guru bahasa Inggris juga 
mengalami kesulitan dalam memilih materi bahasa Inggris yang di dalamnya 
terdapat berbagai nilai-nilai moral yang perlu disampaikan dalam pembelajaran 
bahasa Inggris. Dengan kata lain, sebagian besar guru bahasa Inggris mengalami 
kesulitan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam penyusunan RPP, 
pemilihan materi pembelajaran, dan penyusunan evaluasi pembelajaran bahasa 
Inggris.
 Berdasarkan angket yang disebarkan kepada 20 orang guru bahasa Inggris, 
sebagian besar responden mengatakan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam 
memilih teks-teks yang mengandung pendidikan karakter karena masih langkanya 
buku bahasa Inggris yang mengungkap pendidikan karakter secara eksplisit. Di 
samping itu, para guru bahasa Inggris juga mengalami kesulitan dalam 
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pemilihan media pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran.  
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil temuan penelitian tersebut di atas, model pembelajaran 
bahasa Inggris berbasis pendidikan karakter perlu disosialisasikan kepada para 
guru bahasa Inggris SMP karena sebagian besar guru bahasa Inggris belum 
mengetahui secara komprehensif konsep dasar pembelajaran bahasa Inggris 
berbasis pendidikan karakter. Dengan kata lain, sebagian besar guru bahasa 
Inggris masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter 
dalam pembelajaran bahasa Inggris walaupun mereka menyadari bahwa 
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pengintegrasian pendidikan karakter sangat perlu dilakukan mulai dari 
penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran. 
Merujuk pada analisis dokumen RPP, sebagian besar guru bahasa Inggris 
masih menekankan pada peningkatan kemampuan pengetahuan sistemik 
kebahasaan termasuk aturan-aturan gramatika, kosakata dan penyusunan farsa, 
klausa dan kalimat. Mereka cenderung mengabaikan pengetahuan skematik yang 
di dalamnya terdapat pengetahuan sosial kultural yang justru membantu peserta 
didik dalam mengkaji nilai-nilai moral yang ada dalam materi pembelajaran 
bahasa Inggris.
Pengimplementasian model pembelajaran bahasa Inggris berbasis 
pendidikan karakter merupakan cara yang efektif untuk mengembangkan karakter
di kalangan peserta didik SMP untuk menjadi generasi yang beradab dan 
berprilaku yang baik  yang merupakan aset pembangunan bangsa. Di samping itu, 
penggunaan model tersebut mendorong peserta didik untuk lebih memahami nilai-
nilai moral yang diwujudkan dalam perangkat pembelajaran bahasa Inggris. 
Merujuk pada analisis data, disampaikan bahwa para guru bahasa Inggris 
SMP mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran bahasa Inggris mulai dari penyusunan perangkat pembelajaran, 
pemilihan materi pembelajaran, pemilihan media pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Selanjutnya, sebagian besar guru 
bahasa Inggris belum memahami secara komprehensif terkait dengan model 
pembelajaran bahasa Inggris berbasis pendidikan karakter. Sehubungan dengan 
permasalahan ini, perlu dilakukan pengembangan model pembelajaran bahasa 
Inggris di SMP berbasis pendidikan karakter.
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BAB VI 
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 
 Sebagaimana disampaikan dalam Bab 1, penelitian tahun pertama 
menekankan pada pendeskripsian model pembelajaran bahasa Inggris yang 
dilakukan oleh para guru bahasa Inggris di SMP di DIY. Penelitian tahun pertama 
ini bertujuan untuk (1) memerikan pemahaman konsep model pendidikan karakter 
yang dimiliki oleh para guru bahasa Inggris di SMP dan peserta didik SMP, (2) 
mendeskripsikan persepsi terhadap model pembelajaran bahasa Inggris berbasis 
Pendidikan karakter, dan (3) mendokumentasikan kesulitan-kesulitan yang 
mungkin dihadapi ketika para guru bahasa Inggris mengaplikasikan model 
tersebut. 
Mengacu pada tujuan tersebut di atas, dalam Bab V telah dibahas hasil 
temuan penelitian yang mengungkap bahwa para guru bahasa Inggris belum 
secara maksimal mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran 
bahasa Inggris. Dengan kata lain, sebagian besar guru bahasa Inggris belum 
memahami secara komprehensif terkait dengan model pembelajaran bahasa 
Inggris berbasis pendidikan karakter. Di samping itu, para guru bahasa Inggris 
SMP mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran bahasa Inggris mulai dari penyusunan perangkat pembelajaran, 
pemilihan materi pembelajaran, pemilihan media pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
 Berkaitan dengan hasil temuan tersebut, rencana yang dilakukan pada 
penelitian tahun berikutnya adalah (1) mengembangkan model pembelajaran 
bahasa Inggris berbasis karakter melalui berbagai kegiatan seperti workshop, 
tutorial, dan pendampingan; dan (2) mengembangkan perangkat pembelajaran 
bahasa Inggris untuk kelas VII, VIII, dan IX berbasis pendidikan karakter. 
Pengembangan model pembelajaran dan perangkat pembelajaran berbasis 
pendidikan karakter ini akan memberikan gambaran yang jelas kepada guru 
bahasa Inggris SMP di DIY. 
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BAB VII 
 KESIMPULAN DAN SARAN 
A.  Kesimpulan 
Mengacu hasil analisi data, disimpulankan bahwa sebagian guru bahasa 
Inggris SMP di DIY belum melaksanakan pembelajaran bahasa Inggris berbasis 
pendidikan karakter secara eksplisit dan komprehensif walaupun mereka 
menyadari bahwa pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembelajaran 
bahasa Inggris sangat penting untuk dilakukan. Sebagian besar dari mereka 
cenderung menekankan pada bentuk-bentuk kebahasaan. Dengan kata lain, 
mereka banyak membahas tentang pengetahuan sistem kebahasaan atau yang 
dikenal dengan systemic knowledge. Mereka belum memasukkan pendidikan 
karakter secara eksplisit sebagaimana diamanatkan pada Kurikulum 2013. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian,  sebagian besar guru bahasa Inggris 
mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran bahasa Inggris dan pelaksanaannya.  Oleh 
karena itu, model pembelajaran bahasa Inggris berbasis pendidikan karakter perlu 
dikembangan agar para guru bahasa Inggris SMP tidak mengalami kebingungan 
dalam memasukkan pendidikan karakter dalam kegiatan proses belajar mengajar 
di kelas.
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, berikut disampaikan beberapa 
saran yang ditujukan kepada para guru bahasa Inggris dan peserta ddik SMP. 
Para guru bahasa Inggri SMP perlu memahami model pembelajaran 
bahasa Inggris berbasis pendidikan karakter agar mereka tidak mengalami 
kesulitan dalam  mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris di SMP. 
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Para peserta didik SMP juga perlu memahami nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru bahasa 
Inggrisnya. Peserta didik juga disarankan menginternalisasi nilai-nilai moral 
tersebut semampang nilai-nilai moral tersebut tidak bertentangan dengan norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat dan undang-undang.
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LAMPIRAN I  INSTRUMEN PENELITIAN  




BAGI GURU BAHASA INGGRIS SMP
Bapak/Ibu Guru Yang Kami Hormati, 
 Dalam kesempatan ini kami mohon perkenan Bapak/Ibu mengisi angket 
penelitian tentang “Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis 
Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama di Daerah Istimewa 
Yogyakarta”. Pada Tahun Pertama, penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan  
Model Pembelajaran Program Bahasa Inggris di SMP di Daerah Istimewa Yogyakarta, 
(2) mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh para guru bahasa Inggris di 
SMP terkait dengan pembelajaran bahasa Inggris berbasis Pendidikan Karakter, dan 
(3) memerikan persepsi para guru bahasa Inggris terhadap pembelajaran bahasa 
Inggris berbasis Pendidikan Karakter di SMP di Derah Istimewa Yogyakarta. 
 Perlu kami sampaikan bahwa angket ini terdiri dari 45 soal yang terbagi atas 40 
butir soal pilihan  tertutup dan 5 butir soal terbuka. Mohon Bapak/Ibu mengisi soal yang 
kami sampaikan sesuai dengan kondisi atau kenyataan yang ada. Kejujuran dan 
kesungguhan dalam mengisi angket ini sangat menentukan hasil penelitian yang kami 
laksanakan.  
 Atas kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, kami mengucapkan banyak terima 
kasih. 
       Yogyakarta,    September 2013 
        Hormat Kami, 














Jawablah pertanyaan berikut. 
 
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pembelajaran bahasa 






2. Apakah Bapak/Ibu mengintegrasikan Pendidikan Karakter dalam 
pemilihan materi pembelajaran, pemilihan media pembelajaran, 







3. Jika jawaban nomor 2 Ya, Sebutkan aspek-aspek Pendidikan 
Karakter  apa yang Bapak/Ibu masukkan  sebagai bahan 









4. Bagaimana  Bapak/Ibu memasukkan Pendidikan Karakter dalam 






5. Kesulitan-kesulitan apa yang mungkin dihadapi oleh Bapak/Ibu 
dalam pembelajaran bahasa Inggris berbasis Pendidikan Karakter 































Lampiran 2 Angket Siswa 
LEMBAR ANGKET 
BAGI SISWA SMP
Adik-adik Yang Kami Hormati, 
 Dalam kesempatan ini kami mohon perkenan Adik mengisi angket penelitian 
tentang “Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis 
Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama di Daerah Istimewa 
Yogyakarta”.  Pada Tahun Pertama, penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan  
Model Pembelajaran Program Bahasa Inggris di SMP di Daerah Istimewa Yogyakarta, 
(2) mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa SMP terkait dengan 
pembelajaran bahasa Inggris berbasis pendidikan karakter, dan (3) memerikan 
persepsi para peserta didik terhadap pembelajaran bahasa Inggris berbasis Pendidikan 
Karakter di SMP di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 Perlu kami sampaikan bahwa angket ini terdiri dari 45 soal yang terbagi atas 40 
butir soal pilihan  tertutup dan 5 butir soal terbuka. Mohon Adik-adik mengisi soal yang 
kami sampaikan sesuai dengan kondisi atau kenyataan yang ada. Kejujuran dan 
kesungguhan dalam mengisi angket ini sangat menentukan hasil penelitian yang kami 
laksanakan.  
 Atas kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, kami mengucapkan banyak terima 
kasih. 
       Yogyakarta,    September 2013 
        Hormat Kami, 
        Tim Peneliti 
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 Lembar Jawab Siswa 
LEMBAR JAWABAN ANGKET UNTUK SISWA 
Petunjuk : Berilah Tanda Contreng (v) pada lembar jawab berikut. 
S : Setuju  TT  : Tidak Tahu   TS  : Tidak Setuju 
No.
Jawaban Skor
   
No. Jawaban Skor
S TT TS S TT TS 
1.     21.     
2.     22.     
3.     23.     
4.     24.     
5.     25.     
6.     26.     
7.     27.     
8.     28.     
9.     29.     
10.     30.     
11.     31.     
12.     32.     
13.     33.     
14.     34.     
15.      35.     
16.     36.     
17.     37.     
18.     38.     
19.     39.     
20.     40.     
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1. Apakah Bapak/Ibu guru bahasa Inggris Anda memasukkan Pendidikan





2. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran bahasa Inggris 




3. Kesulitan-kesulitan apa yang mungkin Anda hadapi ketika Bapak/Ibu 
Guru Bahasa Inggris Anda memasukkan Pendidikan Karakter dalam 




4. Sebutkan manfaat pengintegrasian Pendidikan Karakter dalam 















Lembar Observasi Guru 
No Aspek yang Diobservasi Ya Tidak Deskripsi 
A. Perencanaan  Pembelajaran 
1. Integrasi nilai-nilai moral 
dalam tujuan dan indikator 
pembelajaran bahasa 
Inggris
   
2. Integrasi nilai-nilai moral 
dalam kegiatan pemilihan 
materi pembelajaran 
   




   




   




   
6. Integrasi nilai-nilai moral 
dalam kegiatan evaluasi 
pembelajaran 
   
B Pelaksanaan Pembelajaran 
1. Integrasi nilai-nilai moral 
dalam kegiatan 
pendahuluan
   
2. Integrasi nilai-nilai moral 
dalam kegiatan inti  
   
3. Integrasi nilai-nilai moral 
dalam langkah-langkah 
pembelajaran 



















4. Integrasi nilai-nilai moral 
dalam kegiatan diskusi 
   
5. Integrasi nilai-nilai moral 
dalam kegiatan penutup 
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Instrumen. Lembar Wawancara Guru  
 
 
LEMBAR PERTANYAAN WAWANCARA 
WAWANCARA 
BAGI GURU BAHASA INGGRIS SMP 
Bapak/Ibu Guru Yang Kami Hormati, 
 
 Dalam kesempatan ini kami mohon perkenan Bapak/Ibu mengikuti 
wawancara tentang “Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Inggris 
Berbasis Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama di Daerah 
Istimewa Yogyakarta”. Pada Tahun Pertama, penelitian ini bertujuan (1) 
mendeskripsikan  Model Pembelajaran Program Bahasa Inggris di SMP di 
Daerah Istimewa Yogyakarta, (2) mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi oleh para guru bahasa Inggris di SMP, dan (3) memerikan persepsi 
para guru bahasa Inggris terhadap pembelajaran bahasa Inggris berbasis 
Pendidikan Karakter di SMP di Derah Istimewa Yogyakarta. 
 Perlu kami sampaikan bahwa angket ini terdiri dari 7 pertanyaan terkait 
dengan Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis 
Pendidikan Karakter. Mohon Bapak/Ibu guru  menjawab soal yang kami 
sampaikan sesuai dengan kondisi atau kenyataan yang ada. Kejujuran dan 
kesungguhan dalam menjawab pertanyaan wawancara ini sangat menentukan 
hasil penelitian yang kami laksanakan.  
 Atas kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, kami mengucapkan banyak 
terima kasih. 
 
       Yogyakarta,    September 2013 
        Hormat Kami, 
 
        Tim Peneliti 
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1. Sebutkan tujuan pembelajaran bahasa Inggris di Sekolah Menengah 
Pertama di DIY? 
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pembelajaran bahasa Inggris 
berbasis Pendidikan Karakter? 
3.  Apakah Bapak/Ibu memasukkan unsur-unsur pendidikan karakter 
dalam pemilihan/pengembangan materi pembelajaran bahasa Inggris?  
4. Sebutkan unsur-unsur pendidikan karakter yang Bapak/Ibu masukkan 
dalam pembelajaran bahasa Inggris? 
5. Upaya apa yang Bapak/ibu lakukan agar peserta didik menjadi manusia 
yang berkarakter terkait dengan pembelajaran bahasa Inggris? 
6. Kesulitan-kesulitan apa yang Bapak/Ibu hadapi ketika Bapak/Ibu 
melakukan pembelajaran bahasa Inggris berbasis Pendidikan Karakter? 
7. Bagaimana Bapak/Ibu guru bahasa Inggris memasukkan nilai-nilai moral 
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